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Abstract. This research aims to analyze leadership at the Raksajaya Village office, Sodonghilir subdistrict,
Tasikmalaya Regency, West Java Province, using a qualitative approach. Using the descriptive analysis method,
data collection was carried out through observation, interviews and documentation studies. The results of this
research show that the leadership at the Raksajaya Village office can be said to be quite good. However, there
are still several aspects that need to be improved, such as more open communication, a fairer compensation
system. It is hoped that with improvements in these aspects, employee job satisfaction can increase.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk Menganalisis Kepemimpinan di kantor Desa Raksajaya, kecamatan
Sodonghilir, Kabupaten Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat, dengan pendekatan kualitatif. Melalui metode analisis
deskriptif, pengumpulan data dilakukan melalu observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa kepemimpinan di kantor Desa Raksajaya dapat dikatakan cukup baik. Meskipun demikian,
masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti komunikasi yang lebih terbuka, sistem kompensasi
yang lebih adil. Diharapkan dengan adanya perbaikan pada aspek — aspek tersebut, kepuasan kerja pegawai dapat
meningkat.

Kata kunci: Kepemimpinan, Kepuasan Kerja, Komunikasi

1. LATAR BELAKANG

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen sentral dalam organisasi atau
perusahaan. SDM tidak hanya menjadi aset yang mengarahkan dan mempertahankan
keberlangsungan organisasi, tetapi juga menjadi faktor utama dalam mencapai tujuan
perusahaan. Salah satu cara untuk memastikan bahwa potensi SDM dapat dimanfaatkan secara
optimal adalah dengan memperhatikan kepuasan kerja pegawai. Kepuasan kerja pegawai
mencerminkan tingkat kenyamanan, kepuasan dan keterlibatan mereka terhadap pekerjaan dan
organisasi. Karyawan yang puas akan lebih bersemangat dalam bekerja, produktif, dan
berkontribusi lebih besar terhadap keberhasilan organisasi (Dewi, 2022).

Pemimpin adalah penentu arah dan pengambil keputusan strategis yang memengaruhi
perjalanan organisasi. Pemimpin yang baik akan menciptakan organisasi yang positf,
menginspirasi, dan mendukung kebutuhan karyawan. Strategi, taktik, dan keputusan
operasional yang tidak tepat dapat berdampak buruk pada organisasi. peran kepemimpinan

memiliki dampak yang besar terhadap tingkat kepuasan kerja karyawan. Begitu pula dengan
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gaya kepemimpinan yang kurang efektif dapat menurunkan kepuasan kerja, selanjutnya
menurunkan  produktivitas serta keberlangsungan perusahaan. Menurut pendapat
(Ramadhantu, 2021) menjelaskan bahwa Peran kepemimpinan memiliki peranan yang sangat
vital dalam kesuksesan suatu organisasi. Pemimpin yang menghargai masukan karyawan,
memberikan arahan yang jelas, serta mendukung keseimbangan antara kehidupan kerja dan
pribadi karyawan akan menciptakan hubungan kerja yang harmonis.

Desa Raksajaya yang berada di wilayah Kecamatan Sodonghilir, Kabupaten
Tasikmalaya, dipimpin oleh seorang kepala desa yang bertanggung jawab kepada bupati
melalui sekretaris daerah. Sebagai komponen integral dari kerangka pemerintahan, baik kepala
desa maupun stafnya diharapkan dapat memberikan pelayanan yang optimal kepada
masyarakat. Tantangan signifikan yang dihadapi oleh Kantor Desa Raksajaya adalah
kurangnya perhatian dari kepala desa terhadap faktor penentu kepuasan kerja yang penting,
seperti gaya kepemimpinan dan persepsi kecukupan kompensasi bagi aparatur desa. Kelalaian
ini berdampak buruk pada tingkat kinerja aparatur desa, yang menyebabkan motivasi menurun
dan kecenderungan untuk hanya memenuhi kewajiban dasar mereka daripada terlibat secara
proaktif dalam peran mereka. Berikut ini disajikan penilaian kinerja aparatur Desa Raksajaya.

Tabel 1.1 Data Penilaian Prestasi Kerja Perangkat Desa Periode 2023 / 2024

SKP | Perilaku Nilai
No Jabatan Nama (60%) Kerja Prestasi | Rangking
(40%) Kerja
1 | Kepala Desa Cecep Darmawan | 56,20 30,00 86,20 1
2 | Sekretaris Uuy 55,10 28,47 83,57 2
3 | Kaur Keungan Habib Mutaqqin 53,87 28,47 82,34 6
Rindi Mustika,
4 | Kaur Perencanaan 54,37 28,50 82,87 4
S.P, M.P
5 | Kaur TU dan Umum | Santika 51,95 28,30 80,25 11
6 | Kasi Pemerintahan Rani 51,37 28,55 79,92 13
7 | Kasi Kesejahteraan Rudi Hartono 53,86 28,18 82,04 9
8 | Kasi pelayanan Leni Ramdani 52,94 28,49 81,43 10
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Kepala Dusun

9 Jajang A 53,76 28,47 82,23 7
Raksajaya

10 | Kepala Dusun Cikole | Wawan Hermawan | 53,85 28,53 82,38 5
Kepala Dusun

11 Pepen Efendi 54,76 28,53 83,29 3
Burujul

Kepala Dusun

12 Budi Sudarsono 51,96 28,20 80,16 12
Banyuwaras
Kepala Dusun

13 Supriatna 53,85 28,29 82,14 8
Cimencek

Berdasarkan data pada tabel 1.1 Data penilaian prestasi kerja menunjukkan hasil
penilaian prestasi kerja perangkat Desa Raksajaya untuk periode 2023/2024. Penilaian ini
dilakukan berdasarkan dua komponen utama: SKP (Sasaran Kinerja Pegawai) yang memiliki
bobot 60% dan Perilaku Kerja dengan bobot 40%. Dari data tersebut, nilai total dihitung untuk
menentukan peringkat masing-masing perangkat desa. Tabel ini menampilkan hasil
perhitungan nilai tertinggi hingga terendah. Terlihat bahwa Kepala Desa memperoleh nilai
tertinggi (86,20) dengan SKP sebesar 56,20 dan perilaku kerja 30,00. Sebaliknya, perangkat
lain memiliki nilai total yang beragam, dengan nilai terendah pada Kasi Pemerintahan (79,92).
Peringkat ini mencerminkan kinerja masing-masing perangkat berdasarkan dua indikator

utama tersebut.

Data ini berkaitan dengan variasi yang signifikan dalam nilai total prestasi kerja. Hal ini
dapat menunjukkan adanya perbedaan kepemimpinan atau pengelolaan antara posisi Kepala
Desa dengan perangkat lainnya. Sebagai contoh, Kepala Desa dengan nilai tertinggi mungkin
memiliki peran kepemimpinan yang lebih menonjol dan berhasil memotivasi dirinya sendiri
lebih baik dibandingkan perangkat desa lainnya, namun apakah hal ini berpengaruh terhadap
kepuasan kerja pegawai perlu dianalisis lebih lanjut. Kepemimpinan Kepala Desa mungkin
menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi kinerja serta kepuasan kerja perangkat
desa. Apabila Kepala Desa mampu menunjukkan kepemimpinan yang baik, seperti
memberikan arahan yang jelas, penghargaan, dan dukungan kepada bawahannya, maka
diharapkan hal ini dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Melihat dari latar belakang

tersebut maka Adapun judul yang dipilih dalam penelitian ini adalah “Analisis
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Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Meningkatakan Kepuasan Kerja Pegawai di Desa
Raksajaya.”

2. KAJIAN TEORITIS

Manajemen

Manajemen adalah proses berkelanjutan yang mencakup kemampuan dan kompetensi
unik individu untuk melaksanakan tugas, baik secara mandiri, kolaboratif, atau melalui upaya
orang lain. Manajemen melibatkan organisasi strategis dan pemanfaatan semua sumber daya
yang tersedia untuk mencapai tujuan organisasi secara produktif, efektif, dan efisien. Secara
etimologis, istilah "manajemen" berasal dari kata kerja "mengelola", yang berarti tindakan
merawat, mengatur, melaksanakan, dan mengawasi (Baslini, 2022)..

Menurut (Faizal, 2020), manajemen juga dikenal dengan istilah efisiensi, yang
tujuannya adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi waktu dalam mencapai tujuan
tertentu. D1 sisi lain, menurut (Syahkuan, 2020) Manajemen dapat didefinisikan sebagai proses
sistematis perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan yang strategis
terhadap kegiatan anggota organisasi, serta mengoptimalkan pemanfaatan berbagai sumber
daya, untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.

Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan pendekatan sistematis dan
ilmiah terhadap pengawasan dinamika dan fungsi interpersonal yang berkaitan dengan sumber
daya manusia, yang pada dasarnya dimiliki oleh individu(Syamsudin, 2024). Sebagaimana
diutarakan oleh (Arraniri, 2021), MSDM mencakup studi tentang hubungan dan peran manusia
dalam konteks organisasi, termasuk perusahaan, entitas pemerintah, dan lembaga pendidikan.
Istilah "sumber daya manusia" mengacu pada karyawan, pekerja, dan buruh yang terlibat dalam
organisasi ini, yang direkrut untuk memfasilitasi proses manajemen yang diperlukan untuk
mencapai tujuan perusahaan
Kepemimpinan

Menurut yang di kemukakan (Lahada, 2020) mengatakan kepemimpinan
mencerminkan cara sebuah organisasi dijalankan. Dalam sebuah organisasi, terlihat adanya
partisipasi menyeluruh dari individu-individu yang menjalankan tugas, menerapkan metode,
pola kerja, sistem, serta kebijakan tertentu demi memenuhi kewajiban untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dengan demikian, kepemimpinan dianggap sebagai bentuk otoritas
terpusat di mana satu individu memiliki kekuatan untuk memengaruhi orang lain.

Menurut Pendapat (Sulistio, 2015) telah dijelaskan bahwa kepemimpinan merupakan

penerapan pengaruh secara terampil tanpa paksaan, yang bertujuan untuk memberi inspirasi
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kepada individu dalam suatu organisasi untuk mengejar tujuan tertentu. Selain itu, menurut
pendapat (Rivai, 2003) Kepemimpinan dapat diartikan sebagai proses yang dilalui oleh seorang
individu, yang sering disebut sebagai pemimpin, untuk membimbing dan membentuk kegiatan
yang dilakukan oleh anggota suatu kelompok

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja pada dasarnya mencerminkan persepsi karyawan terhadap hasil yang
mereka alami dalam suatu organisasi, yang mencakup aspek-aspek seperti gaji, promosi, bonus,
dan faktor-faktor lain yang memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka. Tingkat kepuasan
karyawan secara signifikan dibentuk oleh interaksi dan dukungan yang diberikan oleh atasan
mereka. Konsep kepuasan kerja memegang peranan penting, tidak hanya bagi pekerja dan
organisasi secara individu tetapi juga bagi masyarakat secara luas (Makira, 2022).

Menurut (Sutrisno, 2022) Kepuasan kerja dapat diartikulasikan sebagai evaluasi
kognitif, respons emosional, dan kecenderungan perilaku individu terkait peran profesional
mereka. Hal ini merangkum sikap keseluruhan seseorang terhadap lingkungan kerja mereka.
Sedangkan Menurut peneliti (Laily, 2023) Karyawan cenderung merasakan kepuasan kerja
ketika ada rasa stabilitas baik dalam lintasan karier maupun lingkungan kerja. kepuasan kerja
merupakan faktor penting dalam menumbuhkan sikap positif terhadap pekerjaan. Masalah
kepuasan kerja patut dikaji karena pengaruhnya yang signifikan terhadap produktivitas.
Tingkat kepuasan karyawan yang rendah dapat menyebabkan perasaan tidak nyaman dan
gelisah, yang pada akhirnya meningkatkan kemungkinan keinginan berpindah kerja di antara
staf.

3. METODE PENELITIAN

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dalam penelitiannya. Menurut Yusriani
(2022), metode kualitatif dirancang untuk membantu mengungkap perilaku serta pandangan
audiens terhadap suatu topik tertentu. Metode ini menghasilkan data yang bersifat deskriptif,
sehingga memudahkan penarikan kesimpulan dari informasi yang diperoleh. Pendekatan
kualitatif dinilai tepat untuk menelusuri persepsi dan perilaku pegawai yang tidak dapat
dijelaskan secara menyeluruh melalui data kuantitatif atau angka.

Pendekatan kualitatif ini dimulai dari proses observasi dengan langsung mengamati
memperhatikan proses-proses yang berlangsung, khususnya yang berkaitan dengan
kepemimpinan kepala desa. Selanjutnya dengan melakukan wawancara yang digunakan
sebagai panduan untuk mengumpulkan data yang relevan dalam penelitian ini, dengan fokus
pada hubungan antara kepemimpinan kepala desa dan kepuasan kerja pegawai di Desa

Raksajaya. Dan selanjutnya untuk mendukung dan memperkuat hasil penelitian, peneliti
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mengumpulkan berbagai dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Informasi yang
dimanfaatkan meliputi file dalam bentuk soficopy, seperti foto atau gambar, serta hardcopy
berupa tulisan tangan, dokumen cetak, berkas, dan lainnya
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi
mengungkapkan temuan terkait analisis kepemimpinan kepala desa dalam meningkatkan
kepuasan kerja pegawai di Desa Raksajaya, Kecamatan Sodonghilir, Kabupaten Tasikmalaya,
Provinsi Jawa Barat. Selanjutnya peneliti akan menyajikan hasil dan pembahasan yang selaras
dengan rumusan masalah.
kepemimpinan Kepala desa di Kantor Desa Raksajaya Kecamatan Sodonghilir
Kabuapten Tasikmalaya

Penerapan kepemimpinan yang efektif di Kantor Desa Raksajaya sangat penting karena
berpengaruh langsung terhadap kinerja perangkat desa dalam menjalankan tugas administrasi
dan memberikan pelayanan kepada masyarakat. Kepemimpinan yang baik mampu
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, meningkatkan koordinasi antarperangkat desa,
serta memastikan bahwa setiap kebijakan yang diterapkan dapat berjalan dengan optimal.
Seorang kepala desa yang memiliki gaya kepemimpinan transparan, tegas, dan partisipatif
cenderung mampu membangun hubungan kerja yang baik dengan perangkat desa dan
masyarakat. Kepala desa yang aktif berkomunikasi dengan perangkat desa dan melibatkan
mereka dalam pengambilan keputusan akan menciptakan rasa memiliki terhadap kebijakan
yang diterapkan. Hal ini dapat meningkatkan motivasi kerja perangkat desa serta mendorong
mereka untuk bekerja dengan lebih baik dan bertanggung jawab.

Namun, menerapkan kepemimpinan yang efektif bukanlah hal yang mudah. Kepala Desa
Raksajaya harus mampu menyeimbangkan berbagai aspek kepemimpinan, seperti kedisiplinan,
ketegasan, dan pendekatan humanis dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, keterbukaan
dalam menerima kritik dan saran juga menjadi faktor penting agar kebijakan yang dibuat sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Kepala desa yang turun langsung ke lapangan untuk memahami
permasalahan warga juga akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintahan
desa. Peningkatan efektivitas kepemimpinan juga memerlukan adanya komunikasi yang baik
serta koordinasi yang rutin antara kepala desa dan perangkat desa. Rapat koordinasi yang
diadakan secara berkala dapat menjadi sarana untuk menyampaikan arahan, menerima laporan,
serta membahas berbagai kendala yang dihadapi dalam menjalankan tugas. Dengan adanya
komunikasi yang terbuka, setiap perangkat desa akan merasa lebih dihargai dan lebih mudah

dalam melaksanakan tugasnya.
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Sejalan dengan itu, (Hulu, 2022) menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif
dicirikan oleh kemampuan seorang pemimpin untuk merangkul aspirasi masyarakat untuk
pembangunan lokal, yang mencakup peningkatan infrastruktur, peningkatan keamanan,
peningkatan kesempatan pendidikan, dan pemenuhan kebutuhan penting—semuanya dicapai
melalui alokasi dana desa yang bijaksana, dengan transparansi yang dipastikan melalui laporan
APBDES.

Faktor yang mempengaruhi kepemimpinan

Kepuasan kerja perangkat desa di Desa Raksajaya dipengaruhi oleh berbagai faktor,
mulai dari lingkungan kerja, sistem kompensasi, hubungan kerja antar pegawai, hingga
kepemimpinan kepala desa. Secara umum, lingkungan kerja di kantor desa sudah cukup
kondusif dengan suasana yang nyaman bagi perangkat desa dan masyarakat. Fasilitas kerja,
seperti meja yang tertata rapi, akses internet, serta pendingin ruangan, telah mendukung
efektivitas pekerjaan. Namun, masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki, seperti
pengelolaan ruang arsip serta ketersediaan peralatan kerja yang masih kurang optimal, seperti
komputer dan printer. Selain itu, lonjakan masyarakat yang datang pada jam-jam sibuk menjadi
tantangan tersendiri karena dapat mengganggu konsentrasi kerja perangkat desa.

Sistem kompensasi dan insentif menjadi faktor lain yang berpengaruh terhadap kepuasan
kerja. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar perangkat desa merasa bahwa gaji yang
diterima belum sepenuhnya sebanding dengan beban kerja yang mereka tanggung. Selain tugas
administrasi, mereka juga harus siap bekerja di luar jam kerja saat ada program desa atau
kegiatan mendesak. Namun, karena gaji dan insentif telah diatur oleh pemerintah daerah,
perangkat desa tidak memiliki kebebasan untuk meminta kenaikan gaji atau tambahan
kompensasi, meskipun beban kerja meningkat. Selain itu, insentif atau penghargaan atas
kinerja jarang diberikan karena keterbatasan anggaran desa. Akibatnya, beberapa perangkat
desa merasa kurang dihargai atas kerja keras mereka, yang pada akhirnya dapat berdampak
pada menurunnya kepuasan kerja.

Hubungan rekan kerja pegawai desa juga menjadi faktor penting yang menentukan
kepuasan kerja. Secara umum, hubungan kerja di Desa Raksajaya cukup baik, dengan adanya
kerja sama dan komunikasi yang efektif dalam menyelesaikan tugas. Rapat rutin menjadi
sarana utama dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul. Menurut (Luthans, 2005)
Hubungan interpersonal yang baik antar karyawan menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja. Karyawan yang merasa memiliki hubungan sosial yang baik
dengan rekan kerja cenderung merasa lebih puas dan termotivasi dalam bekerja. Namun, masih

terdapat beberapa kendala, seperti perbedaan pendapat yang dapat menghambat kelancaran
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koordinasi, keterlambatan dalam berbagi informasi, serta birokrasi yang memperlambat
pengambilan keputusan. Selain itu, beberapa perangkat desa kurang aktif dalam komunikasi,
sehingga perlu ada upaya lebih untuk memastikan koordinasi berjalan dengan baik. Seperti
yang dicatat oleh (Kader, 2021), kepuasan kerja merupakan faktor penting dalam
menumbuhkan sikap positif terhadap pekerjaan. Dengan hal tersebut faktor kepuasan kerja bisa
memberikan dampak terhadap gaya kepemimpinan

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian mengenai analisis kepemimpinan kepala desa
dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai di Desa Raksajaya bahwa kepemimpinan yang
transparan dan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan pegawai dalam proses
pengambilan keputusan, sehingga mereka merasa lebih dihargai dan memiliki rasa tanggung
jawab yang lebih besar terhadap tugas yang diberikan. Selain itu, kepala desa yang aktif
berkomunikasi dan memberikan arahan yang jelas dapat menciptakan suasana kerja yang lebih
harmonis dan meningkatkan efektivitas dalam penyelesaian tugas. Namun, masih terdapat
beberapa tantangan yang perlu diperbaiki, seperti kurangnya keterlibatan pegawai dalam
perumusan kebijakan serta adanya birokrasi yang terkadang memperlambat proses
pengambilan keputusan.

Faktor lain yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai adalah sistem
kompensasi dan insentif. Meskipun perangkat desa telah mendapatkan gaji dan tunjangan yang
diatur oleh pemerintah daerah, namun masih terdapat keluhan mengenai keseimbangan antara
beban kerja dan kompensasi yang diterima. Beban kerja yang tinggi, terutama pada saat
program desa berlangsung, sering kali tidak diimbangi dengan tambahan insentif atau
penghargaan yang memadai. Akibatnya, beberapa pegawai merasa kurang termotivasi dalam
menjalankan tugasnya

Saran

Berikut saran yang dapat diberikan untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai di Desa
Raksajaya yaitu Peningkatan keterlibatan pegawai, Kejelasan sistem kompensasi, Peningkatan

komunikasi internal, Pendekatan kepemimpinan yang seimbang
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